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PENGARUH BERMAIN ORIGAMI TERHADAP PERKEMBANGAN
MOTORIK HALUS ANAK USIA PRASEKOLAH DI PAUD TUNAS
HARAPAN DESA GIO TIMUR KECAMATAN MOUTONG
influences of Origami games toward soft motoric development of pre school
children in PAUD Tunas Harapan in East Gio Village, Moutong District

Mawan Setiawan’, Katrina Feby Lestari, Benny H.L. Situmorang®
'Prodi Ners, Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Perkembangan motorik halus anak usia prasekolah perlu mendapatkan perhatian
dari orang tua, keluarga, maupun lingkungan, bermain origami adalah salah satu cara yang
dapat membantu menstimulasi perkembangan motorik halus. Melalui studi pendahuluan
yang dilakukan didapatkan bahwa dari 10 orang anak ada 2 orang belum bisa
menggoyangkan ibu jari, 2 orang yang masih belum bisa meniru garis vertikal, 2 orang
belum bisa menggambar orang, 2 orang belum bisa membuat menara dari kubus, dan dua
orang belum bisa mencontoh gambar lingkaran maupun kotak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh bermain origami terhadap perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah di PAUD Tunas Harapan Desa Gio Timur Kecamatan Moutong. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan rancangan quasi eksperimen, pendekatan
penelitian (one-group pra-post test design). Populasi dalam penelitian ini seluruh anak usia
prasekolah di PAUD Tunas Harapan Desa Gio Timur Kecamatan Moutong yang berjumlah
31 orang anak, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling,
didukung oleh kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 16 responden, hasil
penelitian dari 16 responden anak didapatkan data sebelum bermain origami sebagian besar
anak berada dalam kategori suspect, dan setelah bermain origami sebagian besar anak berada
dalam kategori normal, selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji statistik Wilcoxon
didapatkan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh bermain origami terhadap perkembangan anak usia prasekolah di PAUD
Tunas Harapan Desa Gio Timur Kecamatan Moutong. Saran bagi PAUD Tunas Harapan
yaitu permainan origami dapat digunakan untuk menstimulasi perkembangan anak, terutama
motorik halus.

Kata kunci : Origami, motorik halus, prasekolah



ABSTRACT

Soft motoric development toward pre-school children need more attention of parent,
family, and environment even. Origami games is one of the way to help the stimulation of
soft motoric development. Based on pre research have done found that among of 10 children
have 2 children still not move the thumb yet, 2 children still not imitate the vertical line yet, 2
children still not draw the human yet, 2 children still not build the tower by cubes yet and 2
children still not imitate the circle or cubicle picture yet. The aim of research to analyse the
influences of Origami games toward soft motoric development of pre school children in
PAUD Tunas Harapan in East Gio Village, Moutong District. This is quantitative research
with quasi experiment design and one-group pra-post test design of research approached.
Total of population is 31pre school children in PAUD Tunas Harapan in East Gio Village,
Moutong District, and sample taken by purposive sampling technigque. It supported by
inclusion and exclusion criteria that found 16 respondents which mentioned that before
origami games have suspect category and after origami games they are in normal category.
And then it used Wilcoxon test that found p value = 0,005 < 0,05. So, it could be concluded
that have influences of Origami games toward soft motoric development of pre school
children in PAUD Tunas Harapan in East Gio Village, Moutong District. Suggestion for
PAUD Tunas Harapan should keep the origami games in stimulate the childen development

especially their soft motoric.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Anak usia prasekolah merupakan anak yang berusia mulai dari 3 tahun
sampai dengan 6 tahun, masa ini pada bagian pertumbuhan fisik mengalami
penurunan, namun untuk perkembangan psikososial dan kognitif mengalami
peningkatan yang cepat. Saat periode prasekolah ini, rasa ingin tahu dari anak
meningkat, serta kemampuan berbicara dari anak sudah berkembang dengan
baik, dengan artian anak sudah mampu berkomunikasi dengan lebih baik®. Saat
fase ini, anak-anak sudah harus diperkenalkan baik dengan lingkungan dalam
rumah maupun diluar rumah. Dalam fase ini anak sudah mulai berteman, bahkan
tidak sedikit keluarga yang sebagian besar waktunya dihabiskan untuk kegiatan
bermain anak diluar rumah, yaitu dengan cara membawa anak mereka ke taman
bermain, taman-taman di perkotaan, maupun ditempat-tempat yang ada fasilitas
untuk anak bermain®. Anak usia prasekolah membutuhkan pencapaian tugas-
tugas perkembangan mereka yang meliputi kemampuan motorik, sosial serta
bahasa, pendidikan Anak Usia Dini membantu anak mencapai tugas-tugas
perkembangan tersebut®.

Perkembangan merupakan keadaan dimana struktur dan fungsi tubuh
bertambah dengan lebih kompleks dalam aspek kemampuan motorik kasar,
motorik halus, kemampuan berbicara dan berbahasa, serta bersosialisasi dan
kemandirian. Berbeda dengan konsep pertumbuhan, perkembangan merupakan
efek dari interaksi matang nya susunan saraf pusat dengan orang yang akan
dipengaruhinya, seperti perkembangan pada sistem neuromuscular, kemampuan
dalam berbicara, emosi serta sosialisasi. Semua fungsi dari elemen tersebut
sangat penting bagi kehidupan manusia secara utuh”.

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 sebanyak 43%
atau 249 juta anak balita di negara-negara yang memiliki penghasilan rendah
maupun menengah terancam mengalami gangguan perkembangan yang buruk

karena kemiskinan yang parah dan kekerdilan®.



Menurut data riskesdas tahun 2018 di Indonesia, indeks perkembangan pada anak
umur 36-59 bulan yang telah mencapai tingkat perkembangan sesuai dengan
usianya berada pada angka 88,3%, untuk aspek fisik sendiri terdapat 97,8% anak
sudah mencapai perkembangan sesuai dengan usianya. Untuk data tahun 2018 di
Provinsi sulawesi tengah sendiri, indeks perkembangan anak yang telah
berkembang sesuai dengan umurnya berada di peringkat paling akhir dari 34
provinsi lain, yaitu sebanyak 74,77%?°.

Pembangunan kesehatan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, serta kemampuan agar hidup sehat sebagai salah satu upaya
dalam menciptakan sumber daya manusia yang produktif, salah satunya
ditujukan untuk anak usia prasekolah sebagai penerus bangsa, salah satu prioritas
kesehatan yang ditujukan untuk anak prasekolah yaitu terhadap tahapan
perkembangannya®. Ada beberapa aspek yang bisa dipantau dalam
perkembangan anak, salah satunya yaitu aspek perkembangan motorik halus atau
gerakan halus, aspek tersebut salah satunya adalah aspek yang berhubungan
dengan kemampuan anak dalam melakukan gerakan yang mengikut sertakan
bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil, serta
memerlukan koordinasi yang cermat®.

Perkembangan motorik yang lambat bisa disebabkan oleh beberapa hal, salah
satu penyebab dari keterlambatan perkembangan ini adalah tonus otot yang
mengalami kelainan maupun penyakit neuromuscular, anak yang mengalami
serebral palsi bisa mengalami keterbatasan perkembangan motorik sebagai efek
dari spastisitas, atheotosis, ataksia, maupun hipotonia®. Motorik halus yang
lambat berkembang bisa berakibat pada perkembangan anak yang menjadi
terhambat, serta pertumbuhannya tidak sesuai dengan usianya, penyakit ini
kebanyakan disebut dengan gangguan terhadap sistem saraf pada cerebral palsi,
anak yang telah mengalami celebral palsi memiliki karakteristik gerakan yang
tidak normal pada sistem pergerakan misalnya susah menulis, mengancingkan
baju, tidak stabil dalam berjalan, sulit saat melakukan gerakan cepat dan tepat®.

Ada beberapa cara dalam menstimulus perkembangan motorik halus anak
salah satunya yaitu dengan cara bermain origami. Origami adalah suatu seni

dalam melipat kertas atau bisa disebut suatu kerajinan tangan yang terbuat dari



kertas dan bisa menghasilkan berbagai macam bentuk mainan dan lain
sebagainya™. Origami merupakan seni membuat suatu objek, kebanyakan yang
digunakan adalah satu lembar kertas, origami merupakan suatu karya seni
tradisional dalam melipat kertas yang dikembangkan menjadi suatu bentuk
kesenian modern®,

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
mengatakan bahwa ada pengaruh bermain origami terhadap perkembangan
motorik halus anak usia prasekolah, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Faizatin’* mengatakan bahwa dengan kegiatan origami atau melipat kertas bisa
menstimulus atau melatih perkembangan motorik halus anak supaya anak bisa
lebih terampil dalam membuat lipatan serta bentuk yang di contohkan oleh guru,
selain itu anak juga bisa berkreasi sendiri dengan lipatan yang lain. Begitupun
penelitian yang dilakukan oleh Ulfah** mengatakan pemanfaatan kertas origami
dalam melakukan kegiatan melipat kertas sederhana, menggunting sesuai pola
yang ditentukan, menempel gambar dengan tepat, serta menirukan suatu bentuk
bisa membantu mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Herliana'® menyatakan bahwa ada pengaruh
origami terhadap motorik halus anak, hal itu bisa dilihat dari kemampuan
motorik halus anak sebelum bermain origami dimana masih banyak yang
mengalami kesulitan dalam hal menggambar, melipat dengan jumlah lipatan 5-7.
Namun setelah dilakukan tindakan bermain origami terdapat pengaruh terhadap
perkembangan motorik halus anak, dimana anak sudah bisa menggambar, dan
melipat dalam 5-7 lipatan serta bisa melipat kertas dalam bentuk kreasi.

Melalui pengambilan data awal, didapatkan anak di PAUD Tunas Harapan
Desa Gio Timur Kecamatan Moutong berjumlah 31 orang, yaitu usia 4 tahun
sebanyak 6 orang, usia 5 tahun sebanyak 13 orang, dan usia 6 tahun sebanyak 12
orang, dengan jumlah jenis kelamin perempuan sebanyak 20 orang, dan laki-laki
sebanyak 11 orang. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 2 orang guru
di PAUD Tunas Harapan tersebut, didapatkan informasi sebelumnya sudah
pernah dilakukan kegiatan bermain origami oleh guru di PAUD ini, namun
kegiatan ini tidak sering dilakukan, dan jika dilakukan bentuk origami yang

dibuat hanya sama dengan bentuk yang sebelumnya telah di buat, seperti bentuk



lipatan pesawat. Selanjutnya, dari wawancara yang dilakukan terhadap guru di
PAUD ini, mengatakan, masih ada anak yang mengalami kesulitan dalam
menulis, menggambar, maupun membuat garis. Adapun hasil observasi yang
dilakukan pada 10 orang anak, didapatkan ada 2 orang anak yang belum bisa
menggoyangkan jari, 2 orang belum bisa Meniru garis vertikal, 2 orang belum
bisa menggambar orang, 2 orang belum bisa membuat menara dari kubus, dan 2
orang belum bisa mencontoh gambar lingkaran maupun kotak.

Melalui beberapa data dan fenomena yang diuraikan diatas, penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian tentang pengaruh bermain origami
terhadap perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di PAUD Tunas
Harapan Desa Gio Timur Kecamatan Moutong.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat “Pengaruh Bermain Origami
Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Prasekolah di PAUD Tunas
Harapan Desa Gio Timur Kecamatan Moutong”?

C. Tujuan penelitian

1. Tujuan umum
Diketahui pengaruh bermain origami terhadap “Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia Prasekolah di PAUD Tunas Harapan Desa Gio
Timur Kecamatan Moutong”
2. Tujuan khusus

a. Teridentifikasi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di
PAUD Tunas Harapan Desa Gio Timur Kecamatan Moutong sebelum
bermain origami.

b. Teridentifikasi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di
PAUD Tunas Harapan Desa Gio Timur Kecamatan Moutong sesudah
bermain origami.

c. Teranalisis pengaruh bermain origami terhadap perkembangan motorik
halus anak di PAUD Tunas Harapan Desa Gio Timur Kecamatan

Moutong.



D. Manfaat penelitian

1. Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan referensi bagi institusi
pendidikan dalam pemberian stimulus bagi perkembangan anak usia
prasekolah, salah satunya yaitu melalui bermain origami yang dapat
membantu perkembangan motorik halus anak.
2. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
terhadap masyarakat, terutama orang tua dari anak anak yang mengalami
gangguan perkembangan motorik halus.
3. Bagi PAUD Tunas Harapan Desa Gio Timur Kecamatan Moutong
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan guru PAUD dalam
membantu perkembangan anak, khususnya perkembangan motorik halus
dengan cara memberikan permainan origami atau melipat kertas di dalam

pembelajaran.
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